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ABSTRAK

Rekam Medis Elektronik (RME) merupakan alat penting dalam pelayanan kesehatan untuk
mengelola data medis secara efisien, terintegrasi, dan akurat. Di RSUD Sidoarjo Barat,
sistem SIMGOS digunakan untuk mendukung operasional RME. Namun, terdapat keluhan
terkait kecepatan sistem dan kemudahan penggunaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kepuasan pengguna Rekam Medis Elektronik di unit rawat jalan. Penelitian
ini bersifat deskriptif, melibatkan 64 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
berdasarkan lima dimensi kualitas SIMGOS (correctness, reliability, efficiency, integrity,
usability) dan lima dimensi EUCS (content, accuracy, format, ease of use, timeliness).
Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan pengguna berada pada kategori baik. Kesimpulannya, semakin tinggi persepsi
terhadap kualitas SIMGOS, semakin tinggi pula kepuasan pengguna. Rumah sakit
disarankan meningkatkan aspek usability dan ketepatan waktu sistem melalui pelatihan dan
optimalisasi.

Kata kunci: Kepuasan Pengguna, Kualitas Sistem, EUCS

ABSTRACT

Electronic Medical Records (EMR) are an essential tool in healthcare services for managing
medical data efficiently, integratedly, and accurately. At West Sidoarjo Regional General
Hospital (RSUD), the SIMGOS system is used to support EMR operations. However, there
are complaints regarding system speed and ease of use. This study aims to identify user
satisfaction with the Electronic Medical Records (EMR) in the outpatient unit. This descriptive
study involved 64 respondents. Data were collected using a questionnaire based on five
SIMGOS quality dimensions (correctness, reliability, efficiency, integrity, usability) and five
EUCS dimensions (content, accuracy, format, ease of use, and timeliness). Analysis was
performed using the Spearman correlation test. The results show that user satisfaction is in
the good category. In conclusion, the higher the perception of SIMGOS quality, the higher the
user satisfaction. The hospital is advised to improve the usability and timeliness of the system
through training and optimization.

Keywords: User Satisfaction, System Quality, EUCS
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pelayanan
kesehatan menuju sistem yang lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi informasi di rumah sakit adalah penerapan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan sistem informasi
terintegrasi yang dirancang untuk mendukung seluruh proses pelayanan dan
manajemen rumah sakit, mulai dari pelayanan pasien, pengelolaan rekam medis,
farmasi, keuangan, hingga pengambilan keputusan manajemen (Molly & Itaar,
2021). Implementasi SIMRS diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan melalui penyediaan informasi yang cepat, tepat, dan akurat.

Salah satu komponen penting dalam SIMRS adalah Rekam Medis Elektronik
(RME). RME merupakan sistem pencatatan informasi kesehatan pasien dalam
format digital yang bertujuan mendukung efisiensi pelayanan, meningkatkan akurasi
data, serta mempermudah akses informasi bagi tenaga kesehatan. Penggunaan
RME telah menjadi kebutuhan penting dalam pelayanan kesehatan modern karena
mampu mempercepat proses dokumentasi, meminimalkan kesalahan pencatatan,
dan mendukung koordinasi antarprofesi kesehatan dalam memberikan pelayanan
kepada pasien (Apriliyani, 2021).

Keberhasilan implementasi RME tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi
yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan pengguna. Kepuasan
pengguna merupakan respon emosional yang muncul setelah individu
membandingkan antara harapan dan pengalaman nyata yang diperoleh dari
penggunaan suatu sistem. Tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa
sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna, sedangkan tingkat kepuasan yang
rendah dapat menjadi indikator adanya permasalahan dalam kualitas sistem
maupun kualitas informasi yang dihasilkan (Swarjana, 2021). Dalam konteks
pelayanan kesehatan, kepuasan pengguna RME menjadi faktor penting karena
berpengaruh terhadap penerimaan sistem, efektivitas kerja tenaga kesehatan, dan
keberlanjutan penggunaan sistem dalam jangka panjang (Ramdani et al., 2023).

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengukur kepuasan

pengguna sistem informasi adalah End User Computing Satisfaction (EUCS).
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Metode EUCS mengukur tingkat kepuasan pengguna berdasarkan lima dimensi
utama, yaitu content (isi), accuracy (keakuratan), format (tampilan), ease of use
(kemudahan penggunaan), dan timeliness (ketepatan waktu). Kelima dimensi
tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana sistem informasi mampu memenuhi
kebutuhan pengguna dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan sehari-hari (Andini
et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna sistem
informasi kesehatan masih bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Izzul (2021)
mengenai penggunaan Electronic Medical Record (EMR) di RS PHC Surabaya
menunjukkan bahwa 65% pengguna merasa puas terhadap sistem yang digunakan
karena mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan, sedangkan 35% lainnya
menyatakan kurang puas akibat gangguan sistem seperti buffering. Penelitian lain
oleh Nuralifa et al. (2024) mengenai kepuasan pengguna SIMRS di RSUD Abdul
Wahab Sjahranie Samarinda menunjukkan bahwa seluruh dimensi EUCS
berkontribusi terhadap kepuasan pengguna, meskipun aspek kemudahan
penggunaan masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi kepuasan pengguna menjadi bagian penting dalam
upaya pengembangan dan penyempurnaan sistem informasi kesehatan.

RSUD Sidoarjo Barat telah mengimplementasikan Sistem Informasi General
Hospital System (SIMGOS) sebagai sistem pendukung pelaksanaan Rekam Medis
Elektronik pada berbagai unit pelayanan, termasuk unit rawat jalan. Namun
demikian, berdasarkan hasil observasi awal masih ditemukan beberapa keluhan
pengguna terkait kecepatan akses sistem, kemudahan penggunaan, dan kelancaran
proses input data. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi efektivitas penggunaan
sistem serta tingkat kepuasan pengguna dalam menjalankan tugas pelayanan
kesehatan.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan evaluasi terhadap kepuasan
pengguna Rekam Medis Elektronik di RSUD Sidoarjo Barat menggunakan metode
End User Computing Satisfaction (EUCS). Evaluasi ini diharapkan dapat

memberikan gambaran mengenai tingkat kepuasan pengguna serta menjadi dasar
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bagi rumah sakit dalam melakukan perbaikan dan pengembangan sistem SIMGOS

guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara berkelanjutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
observasional yang bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna
Rekam Medis Elektronik (RME) pada unit rawat jalan RSUD Sidoarjo Barat
menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Penelitian
dilaksanakan di RSUD Sidoarjo Barat yang berlokasi di Jalan Bibis Bunder Tambak
Kemerakan, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, pada tahun 2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan dan tenaga
administrasi yang menggunakan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) berbasis
Sistem Informasi General Hospital System (SIMGOS) di unit rawat jalan sebanyak
76 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria responden merupakan pengguna aktif RME dan telah menggunakan
sistem minimal enam bulan. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel
sebanyak 64 responden.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang
disusun berdasarkan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Pengukuran
kepuasan pengguna dilakukan melalui lima dimensi EUCS, vyaitu content (isi),
accuracy (keakuratan), format (tampilan), ease of use (kemudahan penggunaan),
dan timeliness (ketepatan waktu) (Andini et al., 2022). Selain itu, penelitian juga
menilai persepsi kualitas sistem SIMGOS berdasarkan lima karakteristik kualitas
perangkat lunak yang meliputi correctness, reliability, efficiency, integrity, dan
usability (Farisi et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung
kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa setiap item pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti
secara konsisten dan akurat. Data yang terkumpul kemudian dilakukan proses

editing, coding, entry data, dan tabulasi sebelum dianalisis lebih lanjut.
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Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi tingkat kepuasan pengguna
RME dalam bentuk frekuensi dan persentase.

Penelitian ini telah memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian yang meliputi
penghormatan terhadap hak responden, kerahasiaan data, serta kesediaan
responden untuk berpartisipasi melalui pemberian informed consent sebelum
pengisian kuesioner. Semua data yang diperoleh digunakan hanya untuk

kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya.

HASIL

Tabel 1 Kepuasan Pengguna Rekam Medis Elektronik unit Rawat Jalan
di RSUD Sidoarjo Barat Tahun 2025.

Kepuasan RME Frekuensi (n) Persentase (%)
Sangat Puas 20 31,3
Puas 39 60,9
Cukup Puas 4 6,3
Sangat Tidak Puas 1 1,6
Total 64 100

Sumber :data primer 2025

Berdasarkan tabel 1 tersebut sebagian besar pengguna merasa puas
terhadap penggunaan RME. Sebanyak 39 responden (60,9%) menyatakan puas,
dan sebagaian kecil 1 responden (1,6%) menyatakan sangat tidak puas. Hal ini
menandakan bahwasannya responden memberikan penilaian positif terhadap
kepuasan pengguna RME.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sistem RME telah memberikan
pengalaman yang baik bagi mayoritas pengguna, dengan tingkat kepuasan tinggi
yang menunjukkan efektivitas dan penerimaan sistem oleh tenaga kerja yang

menggunakannya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pengguna
Rekam Medis Elektronik (RME) di unit rawat jalan RSUD Sidoarjo Barat berada
pada kategori puas. Dari 64 responden, sebanyak 39 responden (60,9%)
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menyatakan puas, 20 responden (31,3%) menyatakan sangat puas, 4 responden
(6,3%) menyatakan cukup puas, dan hanya 1 responden (1,6%) yang menyatakan
sangat tidak puas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum implementasi
Rekam Medis Elektronik (RME) melalui Sistem Informasi General Hospital System
(SIMGOS) telah diterima dengan baik oleh pengguna di unit rawat jalan RSUD
Sidoarjo Barat.

Tingginya tingkat kepuasan pengguna mengindikasikan bahwa sistem RME
mampu mendukung pelaksanaan pekerjaan tenaga kesehatan dalam proses
pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan informasi pasien. Sistem yang mampu
menyediakan informasi secara cepat, akurat, dan mudah diakses akan membantu
pengguna dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penerapan sistem digital di lingkungan rumah sakit dapat
memberikan manfaat nyata bagi pengguna dalam mendukung pelayanan kesehatan
sehari-hari.

Menurut Swarjana (2021), kepuasan merupakan respon yang muncul setelah
seseorang membandingkan harapan dengan kenyataan yang diterima. Apabila
kinerja sistem sesuai atau bahkan melebihi harapan pengguna, maka akan
terbentuk persepsi positif yang menghasilkan kepuasan. Dalam penelitian ini,
tingginya proporsi responden yang menyatakan puas dan sangat puas menunjukkan
bahwa sebagian besar pengguna menilai sistem RME telah memenuhi kebutuhan
mereka dalam mendukung pelaksanaan tugas pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lzzul (2021) mengenai
penggunaan Electronic Medical Record (EMR) di RS PHC Surabaya yang
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa puas terhadap sistem yang
digunakan karena mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam proses
pelayanan. Penelitian Alfiansyah et al. (2020) juga menunjukkan bahwa pengguna
Electronic Health Record (EHR) cenderung memiliki tingkat kepuasan yang baik
ketika sistem mampu mendukung pekerjaan secara efektif dan memberikan
kemudahan dalam pengelolaan data pasien. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa sistem informasi kesehatan yang dirancang sesuai kebutuhan pengguna

dapat meningkatkan penerimaan dan kepuasan pengguna.
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Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden yang
menyatakan cukup puas dan sangat tidak puas. Temuan ini menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian dari pihak rumah
sakit. Ketidakpuasan pengguna dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kendala teknis sistem, kecepatan akses yang belum optimal, maupun kesulitan
dalam penggunaan fitur tertentu. Kondisi tersebut perlu menjadi bahan evaluasi agar
kualitas layanan sistem dapat terus ditingkatkan.

Penelitian Nuralifa et al. (2024) menjelaskan bahwa meskipun tingkat
kepuasan pengguna SIMRS secara umum berada pada kategori baik, aspek
kemudahan penggunaan (ease of use) dan tampilan sistem (format) masih sering
menjadi tantangan dalam implementasi sistem informasi kesehatan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem tidak hanya
ditentukan oleh fungsi sistem, tetapi juga oleh kenyamanan pengguna dalam
mengoperasikan sistem tersebut. Oleh karena itu, pelatihan penggunaan sistem
secara berkala serta pengembangan antarmuka yang lebih mudah dipahami dapat
menjadi upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepuasan pengguna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna Rekam
Medis Elektronik di unit rawat jalan RSUD Sidoarjo Barat memiliki tingkat kepuasan
yang baik. Tingginya tingkat kepuasan tersebut menggambarkan bahwa sistem RME
telah mampu mendukung kebutuhan pengguna dalam menjalankan tugas pelayanan
kesehatan. Namun demikian, evaluasi dan perbaikan sistem secara berkelanjutan
tetap diperlukan untuk mempertahankan bahkan meningkatkan kepuasan pengguna
sehingga implementasi RME dapat berjalan lebih optimal dan mendukung

peningkatan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepuasan pengguna Rekam Medis
Elektronik (RME) di unit rawat jalan RSUD Sidoarjo Barat tahun 2025 secara umum
berada pada kategori baik. Sebagian besar responden menyatakan puas terhadap
penggunaan RME, yaitu sebanyak 39 responden (60,9%), diikuti 20 responden
(31,3%) yang menyatakan sangat puas. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi
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sistem RME melalui SIMGOS telah mampu mendukung kebutuhan pengguna dalam
melaksanakan pelayanan kesehatan, khususnya dalam pengelolaan informasi dan
dokumentasi pasien. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden
yang menyatakan cukup puas dan sangat tidak puas, yang mengindikasikan
perlunya upaya perbaikan dan pengembangan sistem secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, RSUD Sidoarjo Barat disarankan untuk terus meningkatkan
kualitas layanan RME, terutama pada aspek kemudahan penggunaan dan kinerja
sistem agar semakin sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pelatihan dan
pendampingan penggunaan sistem secara berkala juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengguna. Selain itu, pengembang
SIMGOS diharapkan dapat melakukan optimalisasi sistem, khususnya pada
tampilan antarmuka dan performa aplikasi, guna meningkatkan kenyamanan
pengguna dalam mengoperasikan sistem. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian
mengenai kepuasan pengguna RME dapat dikembangkan dengan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, unit pelayanan yang lebih luas, atau
menggunakan metode evaluasi lain untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai implementasi sistem informasi kesehatan
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